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PENGARUH STRUKTUR KEPEMILIKAN TERHADAP TAX AVOIDANCE PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA

ABSTRAK

Persoalan struktur kepemilikan terhadap penghindaran pajak perlu dicermati secara
cermat. Tax avoidance merupakan salah satu strategi manajemen perusahaan yang bertujuan
untuk meningkatkan profitabilitas melalui pengurangan beban pajak. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh struktur kepemilikan dengan menggunakan teori keagenan diukur
dari segi kepemilikan pemerintah, asing, keluarga dan publik terhadap tax avoidance.
Penelitian ini menggunakan data sekunder diperoleh dari laporan keuangan tahunan
perusahaan. Sampel penelitian ini adalah sebanyak 407 pengamatan di perusahaan
manufaktur selama 2016—2019. Hipotesis penelitian ini diuji menggunakan Ordinary Least
Square.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan pemerintah, keluarga dan publik
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, sedangkan kepemilikan asing tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance. Kebijakan yang dapat diambil oleh
Pemerintah dalam rangka meminimalisir tax avoidance dengan meningkatkan penerimaan
negara yang terbesar salah satunya disisi perpajakan. Penerimaan negara terus meningkat
seiring dengan persentase kontribusi wajib pajak, namun realisasi penerimaan pajak belum
mencapai target yang ditentukan pemerintah serta adanya pengawasan yang ketat dari
Direktorat Jenderal Pajak yang dilakukan secara berkala memungkinkan dapat mencegah
aktivitas perusahaan yang menyimpang, serta memberikan manfaat bagi Negara dalam
meningkatkan penerimaan pajak.

Kata Kunci: Struktur Kepemilikan, Tax Avoidance, Teori Agensi

Pembim Pértama, Pembimbing Kedua,
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THE EFFECT OF OWNERSHIP STRUCTURE ON TAX AVOIDANCE IN
MANUFACTURING COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK
EXCHANGE

ABSTRACT

The ownership structure issues on tax avoidance must be thoroughly investigated. Tax
avoidance is a management strategy used by companies to maximize profitability by lowering
their tax burden. The purpose of this study is to analyze the effect of ownership structure on
tax avoidance using agency theory in terms of government, foreign, family, and public
ownership. Secondary data from the company's annual financial statements were used in this
analysis. The sample was 407 observations made at manufacturing companies between 2016
and 2019. The Ordinary Least Squares method was used to test this research hypothesis. The
finding showed that whereas government, family, and public ownership all had a significant
effect on tax avoidance, foreign ownership had no significant effect.

The policies that the government may implement to reduce tax avoidance by raising
state revenues are the most significant, one of which is on the tax side. State revenues
continue to increase in line with the percentage of taxpayer contributions, but tax revenue
realization has fallen short of the government’s target, and the existence of strict supervision
by the Directorate General of Taxes, which is conducted regularly, enables it to prevent
deviant company activities while also benefiting the State by increasing tax revenue.

Keywords. Ownership Structure, Tax Avoidance, Agency Theory
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pajak adalah elemen yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan sebagai
masyarakat. Dalam kehidupan suatu negara, penerapan pajak di setiap negara
unik dan beragam dimana diatur dalam undang-undang. Penerimaan pajak
membantu mendanai operasional negara yang diperoleh dari masyarakat (Saragih,
2017). Bagi pemerintah pajak merupakan pendapatan negara. Pajak yang bersifat
memaksa sehingga setiap wajib pajak diharuskan untuk membayar pajak dan
apabila tidak memenuhi kewajiban perpajakan maka dikenakan denda. Menurut
Allingham & Sandmo (1972) pembayaran pajak secara sukarela tidak
menguntungkan secara langsung akan tetapi tidak ada cara lain selain harus
mengikuti peraturan perpajakan. Namun, dari perspektif entitas pajak merupakan
beban pajak yang mengurang laba di suatu entitas yang dimana secara tidak
langsung tidak mendapatkan imbalan. Hal ini akan timbulnya praktik tax
avoidance yang dilakukan oleh entitas atau disebut wajib pajak badan.

Pada praktiknya, adanya kepentingan antara fiskus dan wajib pajak orang
pribadi atau entitas yang tidak sejalan yakni fiskus menginginkan penerimaan
pajak yang meningkat secara terus-menerus berbeda dengan pemikiran entitas
yang menginginkan membayar pajak sekecil mungkin. Dengan adanya variasi
kepentingan antara fiskus dan entitas, hal inilah yang mengakibatkan entitas akan

melakukan tax avoidance. Oleh karena itu, pemerintah mengharuskan wajib pajak



aktif dalam melaporkan pajak terutang tiap tahunnya melalui Surat Pemberitahuan
Tahunan (SPT). SPT ini merupakan tanggung jawab masyarakat dan entitas dalam
pelaporan kewajiban perpajakan dengan memperhitungkan, menyampaikan, serta
membayar komponen pajak tiap tahunnya. Dari laporan SPT ini, akan terlihat
tingkat kepatuhan wajib pajak baik itu orang pribadi maupun entitas. Berikut ini
rasio kepatuhan wajib pajak dalam menyampaikan SPT Pajak Penghasilan (PPh)
sebagai berikut:

Tabel 1.1.
Rasio Kepatuhan dalam Penyampaian SPT Tahunan PPh 2018-2019

Jenis Objek 2018 2019
WP OP Karyawan 71,83% 73,23%
WP OP Non Karyawan 74,28% 75,93%
WP Badan 58,86% -
Rasio Keseluruhan 71,10% 73,06%

Sumber: Laporan Tahunan Kementerian Keuangan, diolah, 2020

Pada Tabel 1.1. menggambarkan tingkat kepatuhan wajib tahun 2018 dan
2019 dimana terdiri dari wajib pajak orang pribadi karyawan, non karyawan dan
badan masih rendah dan mengalami peningkatan yang cukup lambat. Terutama,
pada wajib pajak badan pada tahun 2018 menggambarkan tingkat kepatuhan wajib
sangat rendah di banding wajib pajak orang pribadi karyawan dan non karyawan.
Sementara, gambaran kepatuhan wajib pajak badan, orang pribadi non karyawan

dalam kurun waktu empat tahun terakhir pada uraian berikut.
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Gambar 1.1.
Rasio Kepatuhan WP Badan dan Orang Pribadi Non Karyawan 2016 — 2020

Gambar 1.1. menjelaskan bahwa persentase kepatuhan wajib pajak badan

dan orang pribadi non karyawan mengalami peningkatan yang tidak terlalu

signifikan dan bahkan pada tahun 2016 mengalami penurunan dari target yakni

sebesar 8,6% dan pada tahun 2020 juga tidak mencapai target hanya sebesar

77,63% dimana targetnya 80%. Rasio kepatuhan pajak yang rendah, akan
berdampak pada wajib pajak melakukan indikasi praktik tax avoidance.

Selain rasio kepatuhan wajib pajak, dinamika target dan pencapaian pajak
dapat mempengaruhi penerimaan pajak. Penerimaan pajak di Indonesia sejak
2020 meraih penurunan yang substansial pada sisi target maupun dari sisi realisasi
penerimaan yang ditetapkan, apabila dibandingkan pada tahun lebih dahulu.
Selain itu, pada tahun 2019 terdapat penurunan dari sisi realisasi pencapaian.

Gambaran penerimaan pajak di Negara Indonesia pada periode waktu tahun 2016-

2020 dipaparkan dalam uraian tabel berikut.



Tabel 1.2.
Target, Realisasi dan Realisasi Capaian Penerimaan Pajak di Indonesia
Tahun 2016 — 2020 (dalam Triliun)

Uraian 2016 2017 2018 2019 2020
Target 1.355,20 1.283,57 1.424,00 1.577,56 1.198,82
Realisasi 1.105,73 1.151,08 1.315,51 1.332,06 1.069,98

Realisasi Capaian 81,59%  89,67%  92,24% 84,44% 89,25%

Sumber: Laporan Kinerja DJP, diolah, 2021

Tabel 1.2. di atas menunjukkan pencapaian realisasi penerimaan pajak
terjadi penurunan vyaitu pada tahun 2019 sebesar 84,44%. Melemahnya
penerimaan pajak yang merupakan tulang punggung bagi negara. Tiap negara
menerapkan target penerimaan pajak, hal ini dikarenakan pajak memiliki peran
penting bagi negara. Pemerintah mengupayakan untuk memaksimalkan
penerimaan pajak supaya tidak menghadapi hambatan salah satu terjadinya
aktivitas tax avoidance.

Tax avoidance ialah suatu aksi yang dilaksanakan oleh wajib pajak memilih
maksud dalam meminimalkan biaya pajak dengan memanfaatkan celah-celah
(loopholess) dari konstitusi perpajakan dari suatu negara dan diperboleh untuk
dilakukan selama tidak melanggar peraturan perpajakan (Sandmo, 2005). Tax
avoidance menjadi tren sejak adanya undang-undang perpajakan dan menjadi
tantangan pada generasi sekarang terutama pada tingkat entitas (Andreoni et al,
1998). Tax avoidance juga memicu baik itu kalangan praktisi maupun akademisi
menjadi perdebatan yang dimana menganggap tax avoidance seolah-olah legal
dan tidak ada undang-undang yang dilanggar yang dibuat oleh pemerintah (Lee et

al, 2015).



Entitas yang melakukan aksi tax avoidance itu dilakukan oleh pimpinan
entitas itu sendiri. Tiap entitas menyatakan bahwa tax avoidance itu suatu rencana
untuk memangkas hutang pajak yang bersifat absah, aktivitas ini dapat berefek
bagi entitas yaitu denda dan menurunnya reputasi entitas di mata publik. Jika tax
avoidance melampaui ambang batas atau dengan kata lain melewati batas hukum
serta ketentuan yang legal maka kegiatan ini tidak dapat dikatakan sebagai tax
avoidance melainkan aktivitas tax evasion (Bimo et al., 2019).

Tax Avoidance memiliki beberapa dampak yang mempengaruh, salah
satunya yaitu struktur kepemilikan. Struktur kepemilikan adalah cara kerja
organisasi atau entitas yang sangat penting dalam mempengaruhi kelangsungan
hidup satu entitas. Struktur kepemilikan juga sebagai faktor penting yang dapat
mempengaruhi tax avoidance. Gaaya et al. (2017) struktur kepemilikan
merupakan tindakan unntuk menurunkan konflik antara management dan
shareholders. Konflik ini timbul diakibatkan adanya golongan yang terlibat pada
suatu entitas yang memiliki tujuan atau kepentingan yang berbeda-beda.

Indikasi ini membuat tax avoidance menarik untuk diteliti di Indonesia yang
memiliki struktur kepemilikan yang unik (Masripah et al., 2016). Hal ini
cenderung terkonsentrasi dengan sebagian besar entitas yang bergabung dalam
kelompok entitas atau pemegang saham yang lebih besar. Konsentrasi
kepemilikan di Indonesia cenderung sangat tinggi dengan 80% kepemilikan
saham di suatu entitas (Yulistia et al., 2020). Selain kepemilikan keluarga dan
institusional, dalam beberapa terakhir kepemilikan asing atas entitas di Indonesia

mengalami peningkatan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa fundamental



perekonomian Indonesia berpengaruh positif sehingga investor ingin menanamkan
modalnya di Indonesia terutama pada perusahaan manufaktur.

Perusahaan manufaktur merupakan proses kegiatan produksi melibatkan
banyak pihak. Proses kegiatan meliputi pemasok bahan baku, barang setengah jadi
dan barang jadi untuk dijual ke pembeli dan perusahaan manufaktur juga
memerlukan tenaga kerja. Dalam kegiatan tersebut kemungkinan tax avoidance
sering terjadi. Misalnya, perlakuan pajak penambahan nilai (PPN), jika pembeli
membeli barang dari wajib pajak non penghasilan kena pajak (PKP) dengan kata
lain faktur pajak NPWP 0000 tersebut bisa digunakan untuk kegiatan tax
avoidance. Kegiatan ini tidak dapat dilacak transaksi antara penjual non PKP
dengan PKP dan juga melibatkan banyak pekerja. Pekerja tersebut menerima upah
dan natura. Natura ini tidak termasuk objek pajak. Misalnya, pemberian tunjangan
kesehatan. Jika tidak dilakukan pengecekan, kemungkinan pemberian tunjangan
ini bisa dibesar-besarkan nominalnya. Jadi, hal inilah bisa menjadi celah tax
avoidance.

Beberapa faktor-faktor yang berhubungan dengan struktur kepemilikan yang
dapat memerintah entitas untuk melakukan praktik tax avoidance. Pertama, Lau &
Tong (2008) struktur kepemilikan pemerintah merupakan kepemilikan saham oleh
pemerintah baik itu entitas swasta atau privat mencirikan sebagai Government-
Linked Companies (GLCs). Dengan jaminan intervensi dan pengembalian tepat
waktu dari pemerintah, GLCs menjadi sasaran pemantauan yang tidak ketat pada
pasar modal yang akan mengakibatkan masalah asimetri informasi (Salihu et al.,

2014). Hal ini kurangnya pasar modal membuat tidak praktis bagi shareholders



minoritas untuk mendiskontokan harga saham entitas itu sebagai reaksi atas
keterlibatan dalam aktivitas tax avoidance.

Penelitian-penelitian yang membahas struktur kepemilikan pemerintah
terhadap tax avoidance seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Bradshaw et
al. (2013) Salihu et al. (2014), dan Mahenthrian & Kasipillai (2014) hubungan
positif serta signifikan terhadap tax avoidance. Berlawanan pada penelitian yang
dilakukan oleh Jian et al. (2012), Chan et al. (2013), Thai Ha & Quyen (2017),
dan Chang & Huang (2017) menyelidiki hubungan negatif kepemilikan
pemerintah terhadap tax avoidance.

Kedua, struktur kepemilikan asing ialah kepemilikan saham oleh investor
asing. Struktur kepemilikan asing memainkan peran penting dalam membentuk
kebijakan entitas (Hasan et al., 2016). Kepemilikan investor asing dengan
investasi jangka pendek cenderung mengurangi Research and Development
(R&D) untuk mencapai target pendapatan yang dapat diperkirakan. Khurana &
Moser (2013) menunjukkan bahwa kepemilikan investor asing dengan investasi
jangka panjang mencegah tax avoidance perusahaan karena aktivitas tersebut
meningkatkan oportunisme manajerial dan menurunkan transparansi pada jangka
panjang. Oleh karena itu, kepemilikan asing jangka panjang lebih cenderung
menghalangi investee untuk terlibat dalam praktik tax avoidance.

Penelitian-penelitian yang membahas struktur kepemilikan asing mengenai
tax avoidance seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Park et al. (2016),
Saputra et al. (2017), Kusbandiyah & Norwani (2018), Yulistia et al. (2020),
Alkurdi & Mardini (2020), dan Suranta et al. (2020) mempunyai pengaruh

signifikan dan positif mengenai tax avoidance. Berbeda dengan penelitian yang



dilakukan oleh Salihu et al. (2014), Hasan et al. (2016), Chang & Huang (2017)
Saputra et al. (2017) dan Li (2018) menyelidiki hubungan negatif kepemilikan
asing pada tax avoidance.

Ketiga, struktur kepemilikan keluarga memiliki karakteristik yang unik dan
cenderung berorientasi pada keluarga, termasuk pengawasan terhadap entitas
(Suarez, 2017). Pengaruh kepemilikan keluarga terhadap tax avoidance memiliki
dua perspektif. Pertama, keluarga cenderung ingin menjaga reputasinya dan
menghindari denda karena melanggar peraturan perpajakan (Chen et al., 2010).
Perspektif lainnya, entitas milik keluarga cenderung melakukan tax avoidance.

Penelitian-penelitian yang membahas struktur kepemilikan keluarga
mengenai tax avoidance seperti pada research yang dilakukan oleh Rego &
Wilson (2012), Gaaya et al. (2017), Kusbandiyah & Norwani (2018), Bimo et al.
(2019) dan Kovermann & Wendt (2019) memiliki koneksi positif dan signifikan
mengenai tax avoidance perusahaan. Berlawanan pada penelitian yang dilakukan
oleh Masripah et al. (2015), dan Nuritomo et al. (2020) menyelidiki hubungan
negatif kepemilikan keluarga mengenai tax avoidance.

Keempat struktur kepemilikan publik. Kepemilikan publik dikategorikan
sebagai saham publik (tidak terafiliasi dengan perseroan) yang masing-masing
kepemilikannya tidak lebih dari 5%. Dapat dikatakan bahwa shareholders publik
memiliki kekuatan minoritas di dalam entitas (Yulistia et al., 2020). Entitas publik
mengalami tekanan pelaporan keuangan yang lebih besar daripada entitas swasta.
Tekanan yang lebih besar pada pelaporan keuangan menyebabkan manajer lebih
fokus pada laporan keuangan, yang menyebabkan berkurangnya perencanaan

pajak. Kepemilikan publik meningkatkan akurasi laporan keuangan entitas karena



kepemilikan publik terdiri dari banyak investor, analis keuangan, dan regulator
(Badertscher et al., 2010). Ulasan yang dilakukan oleh Yulistia et al. (2020)
hubungan negatif terhadap tax avoidance.

Kelima, leverage adalah rasio yang menjelaskan besaran utang yang
dimiliki oleh entitas dalam membiayai kegiatan operasional entitas. Kenaikan
kuantitas utang akan berdampak dengan adanya beban bunga yang akan
dibayarkan oleh entitas. Beban pajak akan berkurang apabila komponen beban
pajak dapat mengurangi laba sebelum dikenakan pajak perusahaan. Penelitian-
penelitian yang membahas leverage terhadap tax avoidance seperti riset yang
dilakukan oleh Bradshaw et al. (2013), Salihu et al. (2014), Chan et al. (2013a),
Mahenthrian & Kasipillai (2014), Masripah et al. (2015), Rego & Wilson (2012),
Jian et al. (2012), Park et al. (2016) dan Thai Ha & Quyen (2017).

Keenam, ukuran perusahaan menjelaskan kinerja entitas dengan tindakan
pemulihan keputusan pajak. Ukuran perusahaan menggambarkan kestabilan suatu
entitas dalam melaksanakan kegiatan ekonomi. Ukuran perusahaan akan menjadi
pusat kepedulian pemerintah apabila kecenderungan ukuran perusahaan untuk
menghindari pajak. Penelitian-penelitian yang membahas ukuran perusahaan
terhadap tax avoidance seperti riset yang dilakukan oleh Jian et al. (2012), Chan
et al. (2013a), Salihu et al. (2014), Mahenthrian & Kasipillai (2014), Park et al.
(2016) dan Thai Ha & Quyen (2017), dan Kusbandiyah & Norwani (2018).

Ketujuh, profitabilitas adalah perubahan sumber daya ekonomi untuk
memperhitungkan pengendalian terhadap kinerja manajemen untuk memperoleh
laba. Tingkat profitabilitas entitas akan berpengaruh positif dengan adanya

effective tax rate, hal ini akan mempengaruhi efisien perusahaan dalam pelaporan



pajak. Penelitian-penelitian yang membahas profitabilitas terhadap tax avoidance
seperti riset yang dilakukan oleh Rego & Wilson (2012), Jian et al. (2012) Chan et
al. (2013a), Mahenthrian & Kasipillai (2014), Masripah et al. (2015), Park et al.
(2016) dan Thai Ha & Quyen (2017).

Perilaku wajib pajak dalam melakukan tax avoidance dapat dilihat dari sisi
rasio kepatuhan dalam penyampaian SPT Tahunan, kepatuhan wajib pajak badan
serta orang pribadi non karyawan dan pencapaian penerimaan pajak di Indonesia.
Dari fenomena ini, dapat dijelaskan bahwa masih ada celah wajib pajak untuk
melakukan tax avoidance terutama di perusahaan manufaktur. Perusahaan
manufaktur ini memiliki proses bisnis yang banyak melibatkan masyarakat. Hal
inilah, perusahaan manufaktur rentan untuk melakukan aktivitas tax avoidance.

Pengukuran tax avoidance ini menggunakan proksi Cash Effective Tax Rate
(CETR). Menurut Dyreng et al. (2010) menjelaskan bahwa kegiatan tax
avoidance yang dilakukan perusahaan karena CETR tidak terpengaruh dengan
adanya perubahaan estimasi seperti penyisihan penilaian pajak. Selain itu,
pengukuran menggunakan CETR dapat menjawab permasalahan dan keterbatasan
atas pengukuran tax avoidance berdasarkan ETR. Semakin kecil nilai CETR maka
semakin besar tax avoidance yang dilakukan perusahaan serta CETR
menggambarkan kondisi perusahaan saat ini. Penelitian-penelitian terdahulu untuk
mengukur tax avoidance dengan salah satu proksi tersebut. Penelitian yang
menggunakan proksi CETR seperti Yulistia et al. (2020), Alkurdi & Mardini
(2020), Bimo et al. (2019), Kovermann & Wendt (2019), Li (2018), Bradshaw et

al. (2016), Masripah et al. (2015), dan Badertscher et al. (2013).
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Berdasarkan pertimbangan fenomena yang terjadi di Indonesia dan
penelitian sebelumnya, penulis ingin menguji kembali struktur kepemilikan
terhadap tax avoidance dengan menambahkan variabel kepemilikan publik
sebagai variabel independen. Struktur kepemilikan publik masih dilakukan secara
terbatas di Indonesia dengan pengukurann menggunakan Cash Effective Tax Rate
(CETR). Peneliti Selanjutnya, peneliti memilih objek penelitian pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penulis berinisiatif untuk
mengangkat judul “Pengaruh Struktur Kepemilikan Terhadap Tax Avoidance pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” pada penelitian

ini.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan di atas, maka peneliti
merumuskan masalah adalah bagaimana pengaruh struktur kepemilikan terhadap

tax avoidance di perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian dilakukan dengan bertujuan untuk menguji secara empiris
hubungan struktur kepemilikan terhadap tax avoidance di perusahaan manufaktur

di Bursa Efek Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat:

1.4.1. Secara Teoritis

11



Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah referensi penelitian
tentang pengaruh struktur kepemilikan terhadap tax avoidance. Untuk
penelitian berikutnya, penulis berharap penelitian ini dapat berguna bagi
penelitian sejenis.
1.4.2. Secara Praktis

Penelitian ini dapat memberikan referensi kepada otoritas Direktorat
Jenderal Pajak mengenai pengaruh struktur kepemilikan melakukan tax
avoidance. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menunjang fiskus
dalam menyumbangkan informasi yang akan dilakukan oleh entitas di
Indonesia melaksanakan tax avoidance sesuai dengan prosedur perpajakan

saat ini.
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